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ABSTRAK

Kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan siswa masih belum
mampu membangun argumentasi dan menarik kesimpulan atas jawaban. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kemampuan penalaran matematis siswa dikelas VIII dalam menyelesaikan soal TIMSS. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan subjek penelitian ini dipilih siswa kelas VIII pada
satu SMP Negeri di kabupaten Karawang sebanyak 39 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan
berbentuk soal uraian sebanyak dua soal, masing-masing soal diadopsi dari soal TIMMS 2003 dan 2007.
Hasil jawaban siswa dianalisis dan dikelompokkan dalam kategori: tinggi, sedang, rendah. Hasil penelitian
diperoleh penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS pada kategori tinggi, sedang, dan
rendah berturut-turut sebesar 3 siswa, 14 siswa, dan 22 siswa. Siswa yang memperoleh kategori rendah
dikarenakan belum mampu menemukan cara penyelesaian yang tepat, membangun argumentasi dalam
menyelesaikan soal, dan menarik kesimpulan.

Kata kunci:
Konjektur, generalisasi, sintesis, dan evaluasi
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PENDAHULUAN

Penalaran adalah pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan dan
mencapai kesimpulan pada pemecahan masalah yang tidak selalu didasarkan pada logika
formal, sehingga tidak terbatas pada bukti (Lithner, 2007). Penalaran adalah salah satu
kemampuan yang perlu dimiliki dan dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran
matematika. Hal ini sejalan dengan National Council of Teachers of Mathematics (2000)
bahwa kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa salah satunya adalah kemampuan
penalaran(Hasanah, 2017). Kemudian, kompetensi yang diharapkan setelah siswa
mempelajari matematika di Pendidikan Dasar dan Menengah salah satunya yaitu siswa
mampu melakukan penalaran matematis yang meliputi: membuat generalisasi
berdasarakan pola, fakta, fenomena atau data yang ada, membuat dugaan dan
memverifikasinya (Kemendikbud dalam Hasanah, 2017). Dari hasil pemaparan diatas,
maka salah satu aspek kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran matematika
adalah penalaran matematis.

Penalaran matematis mencakup kemampuan menemukan konjektur, analisis,
evaluasi,generalisasi,koneksi, sintesis,pemecahan masalah tidak rutin dan justifikasi atau
pembuktian (Mullis dalam Didi Suryadi,2012).Siswa yang memiliki kemampuan penalaran
yaitu mampu mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menarik
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kesimpulan, menyusun bukti, memberikan argumen serta menemukan pola atau sifat dari
gejala matematis untuk membuat generalisasi.Sehingga penalaran matematis adalah proses
berpikir untuk menghubungkan fakta dan mendapatkan cara penyelesaian untuk
memecahkan masalah dalam soal matematika.

Kemampuan penalaran siswa Indonesia masih tergolong rendah. Terlihat dari hasil
The Trends in International Mathematics and Science Study (disingkat, TIMSS) Tahun
2011, dimana Indonesia berada diurutan ke-38 dari 42 negara dengan perolehan skor rata-
rata 386. Berdasarkan hasil laporan TIMSS pada tahun 2011 presentase kelulusan
kemampuan matematis siswa di Indonesia khususnya pada kemampuan penalaran
(reasoning) adalah 17%. Ternyata presentase tersebut sangat jauh dibawah rata rata
presentase kelulusan internasional yaitu 30% untuk penalaran. Hal ini dikarenakan siswa
belum terbiasa dalam mengerjakan soal-soal TIMSS karena terbiasa dengan soal-soal
standar yang prosedural, dimana angka-angka yang disajikan adalah angka yang
diperlukan saja.

TIMSS adalah lembaga penelitian dan penilaian untuk mengukur prestasi dan
kemampuan matematika dan sains di kelas empat SD dan delapan SMP. TIMSS juga
lembaga yang mengumpulkan informasi tentang praktek di sekolah serta guru yang
digunakan untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dalam matematika dan
sains(Provasnik, Lin, Darling, & Dodson, 2013). Dasar penelitian prestasi matematika dan
sains dalam TIMSS dikategorikan ke dalam dua domain, yaitu isi/konten dan kognitif.
Domain kognitif, baik untuk matematika dan sains, meliputi: bilangan, aljabar, geometri,
data dan peluang. Domain kognitif, baik untuk matematika dan sains, meliputi
pengetahuan, penerapan, dan penalaran.

Penelitian yang dilakukan olehWulandari (2017) mengatakan bahwa 48% siswa
dikategorikan dalam kategori rendah dan 25% siswa dikategorikan dalam kategori tinggi.
Dari salah satu subdomain yang diujikan yaitu domain penalaran, rerata kemampuan siswa
masih dalam kategorirendah. Kemudian sejalan dengan hasil penelitian Widayanti & Kolbi
(2018)bahwa kemampuan siswa dalam mengerjakan soal TIMSS kategori penalaran masih
tergolong rendah. Jenis kesalahan yang paling banyak dialami adalah kesalahan dalam
memahami konsep dari soal yang diberikan. Siswa belum mampu memahami perintah soal
yang diberikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui kemampuan penalaran siswa kelas V111 pada satu SMP Negeri di kabupaten
Karawang. Kemudian mengkaji kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-
soal TIMSS.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah kualitatif —dengan metode studi kasus.
Rancangan penelitian pada studi kasus meliputi: mengumpulkan data,eksplorasi,
menganalisis, dan meninjau data agar dapat diambil kesimpulan yang spesifik dan fokus
penelitian(Mertler, 2011). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salah
satu SMPN Karawang yang berjumlah 39 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa di SMPN Karawang dalam
menyelesaikan soal TIMSS. Instrumen yang digunakan berbentuk tes tertulis yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa yang didasarkan pada
perolehan skor siswa untuk setiap soal. Adapun soal berjumlah dua soal yang dipilih dari
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soal-soal TIMSS 2003 dan 2007. Hasil pekerjaan siswa dikoreksi dan diberi skor dengan
pedoman skor TIMSS vyaitu : Untuk soal uraian akan diberi skor 2 untuk jawaban yang
lengkap dan benar, skor 1 untuk jawaban yang benar namun kurang lengkap dan skor O
untuk jawaban yang salah atau tidak menjawab (Rumiati, 2011).

Digolongkan dalam tiga kategori, yaitu: siswa dikatakan memiliki kemampuan
penalaran kategori tinggi bilax > 66,7; siswa dikatakan memiliki kemampuan penalaran
kategori sedang bila 33,3 < x< 66,7 dan siswa dikatakan memiliki kemampuan penalaran
kategori bawah bilax< 33,3(Azwar, 2007). Hasil pekerjaan siswa juga menjadi acuan
peneliti menentukan subjek penelitian yang akan dianalisis jawabannya. Subjek penelitian
yang dipilih untuk dianalisis jawabannya adalah siswa dengan kategori penalaran rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil kategori,n,nilai minimum dan maksimum, M, dan s

Nilai

Kategori n o NilaiMaksimum M S
Minimum
Tinggi 3 75 100 83,33 1443
Sedang 14 50 50 50,00 0
Rendah 22 0 25 21,59 8,78

Keterangan : M adalah rerata
s adalah deviasi baku

Siswa dengan kategori tinggi merupakan siswa dapat menyelesaikan soal-soal
penalaran dan disertai alasan yang tepat. Hal ini sependapat dengan Agasi &
Rudhito(2014)bahwa siswa dapat menyelesaikan soal-soal penalaran baik dalam tingkat
kesulitan yang kecil maupun memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dan disertai alasan
yang tepat.Siswa dengan kategori sedang merupakan siswa dapat memahami maksud
tujuan soal dan masih bisa mengerjakan sebagian soal-soal yang membutuhkan penalaran
tetapi masih ada yang kurang tepat dalam menjawab soal. Hal ini sependapat denganAgasi
& Rudhito(2014)menyimpulkanbahwa siswa dapat memahami maksud tujuan soal dan
masih bisa mengerjakan soal-soal yang membutuhkan penalaran sederhana tetapi masih
kesulitan dalam memahami soal yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. Siswa dengan
kategori rendah merupakan siswa yang tidak memahami informasi dari soal yang
diberikan, kemudian menjawab dengan penyelesaian yang tidak tepat dantidak mampu
menjelaskan kembali.Lebih lanjut, Agasi& Rudhito(2014)menyimpulkan bahwa siswa
sebagian besar soal tidak mampu dipahami. sehingga pengerjaannya banyak yang asal dan
tidak mampu menjelaskan kembali.

Peneliti tertarik ingin meneliti kasus yang terjadi pada siswa kategori rendah.
Berdasarkan karakteristik jawaban peneliti memilih subjek FA dan HB.
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digunakan untuk membuat 4 persegi dalam sebuah barisan. Berapa banyak persegi dalam

barisan yang dapat dibuat dengan menggunakan 73 batang korek apt?
Answer :
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Gambar 1. Soal dan Jawaban Siswa FA

Dari hasil jawaban siswaFA dalam mencari banyaknya persegi yang dibentuk dari 73
batang korek api dengan cara menggambar dan menghitung jumlah batang korek
api.Dalam menyelesaikan soal tersebut siswa masih belum tepat dalam tahap konjektur
atau membuat dugaan berdasarkan fakta. Hal ini terlihat dari jawaban siswa dimana 65
batang korek api dapat membuat 20 persegi. Sedangkan jika dihitung, 20 persegi dapat
dibuat dengan 61 batang korek api. Dalam tahap generalisasi atau pengamatan contoh dan
pola yang melandasinya, siswa juga belum bisa menggunakan gambar untuk menghitung
menggunakan pola sesuai banyaknya korek api. Dalam tahap sintesis atau kombinasi
konsep secara koheren, siswa belum mampu menyesuaikan pola gambar dari batang korek
api dan perhitungan jumlah korek api secara benar. Kemudian dalam tahap evaluasi atau
menentukan nilai dan kesimpulan, siswa masih belum tepat dikarenakan hasil nya belum
benar. Hal ini dikarenakan hasil dari 73 batang korek api, dapat membuat 24 persegi.
Kecermatan siswa dalam menganalisa informasi yang didapat masih kurang dan cenderung
menghiraukan informasi tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian Agasi & Rudhito(2014)
bahwa ketelitian siswa masih menjadi masalah dasar dalam menyelesaikan soal penalaran.
Sehingga disimpulkan bahwa siswa FA belum tepat dalam menjawab soal diatas.

Pada gambar di atas, ABCD adalah persegi panjang, dan linglaran P dan () masing-masing
memiliki jari-jart 5 cm. Berapa luas persegi panjang?
ANEWer

Gambar 2. Soal dan Jawaban Siswa HB
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Dari hasil jawaban siswa HB, siswa diarahkan mencari luas persegi panjang jika
diketahui panjang jari-jari lingkaran yang terdapat dalam persegi panjang. Dalam
menyelesaikan soal diatas, siswa masih sangat kurang dalam tahap konjektur atau
membuat dugaan berdasarkan fakta. Hal ini terlihat dari jawaban siswa dimana siswa
menuliskan panjang persegi panjang 150 cm dan lebar nya 20 cm. Sedangkan panjang
sebenarnya adalah 5cm+5cm+ 5cm+5cm = 20cm dan lebar nya 5cm+5cm = 10cm, dilihat
dari jari-jari lingkaran yaitu 5 cm.Dalam tahap generalisasi atau pengamatan contoh dan
pola yang melandasinya, siswa juga belum bisa membaca gambar dan menemukan
informasi yang ada didalam gambar untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian Agasi & Rudhito (2014) bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengartikan data yang diketahui. Dalam tahap sintesis atau kombinasi konsep secara
koheren, siswa belum mampu mengaitkan bangun datar lingkaran dan persegi panjang
didalam satu gambar dan belum tepat dalam melakukanperhitungan secara jelas dan benar.
Kemudian dalam tahap evaluasi atau menentukan nilai dan kesimpulan, siswa masih
kurang. Hal ini dikarenakan hasil perhitungan yang benar adalah menggunakan rumus luas
persegi panjang yaitu, panjang dikali lebar dimana diketahui panjangnya 20cm dan
lebarnya 10 cm. Maka hasil yang benar adalah 200 cm2. Dari jawaban siswa hanya
menuliskan jadi panjang lebar persegi adalah 150 cm. Sehingga disimpulkan bahwa siswa
belum tepat dalam menjawab soal diatas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,siswa SMP kelas VIII
Karawangmendapatkan kategori rendah yang dominan, yaitu 22 siswa. Dan siswa masih
kesulitan mengerjakan soal penalaran dalam TIMSS. Siswa yang memperoleh kategori
rendah dikarenakan siswa tidak memahami soal, sehingga pengerjaannya banyak yang asal
dan tidak mampu menjelaskan kembali. Kemudian siswa belum mampu menemukan cara
penyelesaian yang tepat, membangun argumentasi, dan menarik kesimpulan dalam
menyelesaikan dua soal TIMSS yang diberikan. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan
untuk mendukung pemikirian dalam membiasakan berpikir menggunakan nalar dalam
pembelajaran matematika.
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